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Lampiran 1. Lokasi Penelitian
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner Penelitian

DAMPAK DAN SIEKAP MASYARAKAT LOKAL DALAM
MENDUKUNG EKOWISATA HUTAN MANGROVE DI Tanggal :
DESA JANGEARAN

Mo ID:

Tujuan dan peneliian i1 yaitu mengetabml persepsi masyarakat terkait dampak pengembangan
ekowisata gutan mangrove dan bubungan antara persepsi masyarakat terkait dampak ekowisata dengan
sikap serta dulungan masyarakat dalam pengembangan pengelolaan ekowisata hitan mangrove di Desa
Tangkaran, Kecamatan Temon, Eabupaten Eulen Proge

Terimakasih telah bersedia mengisi ksioner im. Jawaban yvang diperoleh digimakan untuk menduloms
dan membantu memenuhi data penelitian, unfuk 1w dimohon agar pengisian kuisioner ini dijavwab dengan
jujur dan lengkap

Data Ihni Responden

Nama

Jeniz Kelamin

Laki laki/Perempuan

Umnur

cevnenn.. Tahiuin

slw|m]—

Pendidikan formal

P ppA TP

Tidak lulus Sekolah Dazar (S0
Sekolah Dazar (S0)

Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Sekolah Menengah Atas (SMA)
Universitas (D3,/51/52/53)

Pendapatan bulanan (Ep)

FER M R TR

< 300.000,-

S00.000 = 1.000.000,-
1000000 = 1.500.000,-
1.500.000 — Z.000.000,-
2.000.000 = Z.500.000,-
2.500.000 = 3.000.000,-
3.000.000 — 3.500.000,-
3.300.000 = 4.000.000,-
= 4.000.000.-

Pekerjaan

Womm o

Pelajar/ Mahasizwa
Gurud/Dozen

Petam

Pegawal Negen
Wirauzaha

Buruh

Lainmya ...

Jumlah anggota keluarga

... Orang

10.

Lama Tmggal di Deza

... Tahun

1.

Keterhbatan dan Peran Dalam Ekowizata




Pilihlsh/ Lingkarilah zalsh satu jawsban yang menurut Andas paling tepat_sesual dengan kenyatasn vang
Savudara/i razakan atau alami dengan ketentuan sebagai berikut:

5TS = Sangat Tidak Setuju

= Tidak Setuju
= Tidak Tahu atan Ragu-ragu
= Setuju
= Sangat Setuju
N P atas Penilaian
° Srhystasn STS | TS | TT 55
1 Ekowisata hutan mangrove meningkat lapangan kera di Deza Saya
2 Ekowisata hutan mangrove meningkatkan pendapatan masyarakat di
Deza Sava
3 Ekowisata hutan mangrove meningkatkan standard hidup
masyarakat di Desa Saya
4 Ekowisata hutan mangrove meningkatkan biava hidup (kensikan
harga produk dan layanan) di Deza Saya
Ekowisata hutan mangrove menyebabkan adanya bisniz yang tndak
3 - . .
diinginkan {prostitus), pungutan liar, dll.)
5 Ekowisata hutan mangrove menyebabkan kenaikan pajak di Desa
saya
- Ekowisata hutan mangrove meningkatkan kebanggaan saya terhadap
Dieza Sava
B Ekowisata hutan mangrove memberikan pemahaman vang lebih baik
tentang budava lain bam masyarakat di Deza zayva
- Ekowisata hutan mangrove mendorong masvarakat melakukan
aktivitas yang bermanfaat
10 Ek-:-'..'t.':mata hutan mangrove menyebabkan perubahan budaya dan
tradizi lokal
Panwizata meningkatkan kejahatan dan mazalah sozial (pencunan,
1 vandalisme, kecemburuan sosial, dil)
12 Panwizata menin_gkar_'l-csm kebiaingsp dan kemacetan sehingga
mengganggu aktvitas masyarakat di Desa Saya
13 Ekowisata hutan mangrove mendorong saya untuk melestanan hutan
mangrove
14 Ekowisata hutan mangrove meningkatkan kesadaran sava terhadap
Iingkungan di Diesa Saya
- Ekowisata hutan mangrove meningkatkan infrastruktur dan layanan
publik di Deza zaya
16 Ekowisata hutan mangrove menyebabkan kerusakan pada hutan
mangrove
- Ekowisata hutan mangrove menyebabkan pencemaran/polus: di
Dleza Sava
18 Pembangunan fazilitas wizata telah merusak hutan mangrove s1 Deza
saya
19 Keuntungan yang didapat dan pengembangan ekowisata lebih bezsar
daripada kerugian bag mazyarakat di Desa Saya
20 Saya yakin ekowisata hutan mangrove adalah aktivitas yang baik
untuk Desa Saya
21 Pengembangan ekowisata hutan mangrove di Desa sayas merupakan
ide vang baik
22 Eerteml._L dan I;-Eﬁterakai dengan wisatawan merupakan kegiatan
yang baik bagi saya




— Bertemu dengan wizatawan merupakan pengalaman yang berharga
dan positf bag sava

24 Bagi zava, berinteraksi dengan wizatawan vang mengunjungi desa
3aya sesuatu menyenangksan

25 Bagi =ava, berinteraksi dengan wisatawan yang mengunjungi desa
membuat 3aya meraza nyamarn.

25 Saya mendukung pengembangan ekowizats hutan mangrove dengan
melibatkan masyarakat di Desa Saya
Saya mendukung pengembangan ekowizata hutan mangrove agar

27 . . .
menarik wisatawan lebih banyak

28 Pengembangan ekowizata hutan mangrove membantu memajukan
desa sava

— Saya memiliki sumberdaya (Waktu, Tenaga, dan Uang) untulk
pengembangan ekowizata hutan mangrove di Desa Saya
Saya tidak tertarik terhadap aktivitas pengembangan ekowizata

ao . :
hutan mangrove karena, ada orang lsin yang bertanggung jawab.

31. Dampak lain yang saya rasakan karens ekowizata hutan mangrove di Deza saya:




Lampiran 3. Lembar Pertanyaan Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM
DENGAN TOKOH KUNCI ( PENGURUS MJAA ) TERKAIT DAMPAK
DAN SIKAP MASYARAKAT LOKAL DALAM MENDUKUNG
EKOWISATA HUTAN MANGROVE DI DESA JANGKARANG,
KECAMATAN TEMON, KABUPATEN KULON PROGO

A. DATA RESPONDEN
1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Pendidikan Terakhir :

5. Status pekerjaan

6. Status di MJAA

Bagaimana sejarah pelaksanaan Ekowisata di Desa Jangkaran ?
Bagaimana proses pembentukan MJAA ?

Bagaimana struktur organisasi MJAA ?

Bagaimana proses pemilihan ketua dan pengurus MJAA?
Berapa jumlah pengurus dan anggota MJAA ?

Apa visi dan misi MJAA ?

Apa saja hak dan kewajiban anggota MJAA ?

Apa saja program kerja MJAA ?

© © N o g B~ DR

Bagaimana cara MJAA dalam memperoleh dana untuk
menjalankan Ekowisata ?

10. Apakah program MJAA sudah berjalan dengan baik ?

11. Apa saja faktor yang mendorong dan menghambat Ekowisata ?
12. Apasaja peraturan yang terkait dengan Ekowisata di Desa

Jangkaran



13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

Jelaskan pihak-pihak yang terlibat dan perannya dalam Ekowisata
Mangrove di Desa Jangkaran

Berapa luas kawasan hutan mangrove untuk Ekowisata di Desa
Jangkaran

Jelaskan persebaran lokasi Ekowisata Mangrove di Desa
Jangkaran

Jelaskan berapa kelompok/ paguyuban yang terlibat dalam
ekowisata di Desa Jangkaran

Jelaskan berapa (KK) yang terlibat pengembangan Ekowisata
Jelaskan apa saja program kegiatan yang telah dilaksanakan
terkait program Ekowisata di Desa Jangkaran

Jelaskan manfaat Ekowisata di Desa Jangkaran (bagi masyarakat
setempat, bagi masyarakat umum, bagi pemerintah daerah, bagi
pemerintah pusat, dll)

Jelaskan kendala dan permasalahan pelaksanaan Ekowisata di

Desa Jangkaran



Lampiran 4. Dokumentasi

Pengambilan Data



Lampiran 5. Rekapitulasi Jawaban Kuesioner
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Lampiran 6. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Kodifikasi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 1 15,87%
Laki-laki 2 84,13%
Umur (tahun)
17-25 1 15,87%
>25-35 2 7,94%
>35-45 3 33,33%
> 45 -55 4 30,16%
>55 5 12,70%
Pendidikan formal
Tidak SD 1 0,00%
SD 2 7,94%
SMP 3 23,81%
SMA 4 58,73%
Universitas 5 9,52%
Pekerjaan Utama
Pelajar 1 4,76%
Guru/Dosen 2 0,00%
Petani 3 23,81%
PNS 4 1,59%
Wirausaha 5 14,29%
Buruh 6 19,05%
Lain-lain 7 36,51%
Pendapatan bulanan (Rp)
<500.000 1 0,00%
500.000 - < 1.000.000 2 4,76%
1.000.000 - < 1.500.000 3 7,94%
1.500.00 - <2.000.000 4 28,57%
2.000.000 - <2.500.000 5 39,68%
2.500.000 - < 3.000.000 6 14,29%
3.000.000 - < 3.500.000 7 4,76%
3.500.000 - <4.000.000 8 0,00%
> 4,000.000 9 0,00%
Terlibat dalam Ekowisata
Ya 1 58,73%

Tidak 2 41,271%







